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ABSTRAK 

 

Daging sapi merupakan salah satu bahan makanan yang penting untuk memenuhi kebutuhan gizi salah satunya 

protein. Nilai gizi daging sapi yang tinggi sangat bermanfaat bagi pertumbuhan manusia. Dari kandungan tersebut, 

daging sapi merupakan salah satu bahan makanan yang populer di dunia terutama di Indonesia. Kualitas daging 

sapi bisa dilihat dari banyaknya marbling atau guratan-guratan putih yang tersebar pada daging dan nampak seperti 

membentuk pola marmer. Semakin banyak marbling nya, semakin bagus kualitas suatu daging. Marbling daging 

sapi sering dianggap sebagai indikator utama, namun saat ini, tidak ada metode dan standar Kuantitatif di 

Indonesia. Klasifikasi lebih mengandalkan mata manusia. Metode ini sangat subjektif dan acak, menghasilkan 

klasifikasi yang lambat dan tidak akurat. Peningkatan konsumsi daging sapi di Indonesia sangat signifikan setiap 

tahunnya, maka diperlukan sebuah sistem guna membantu masyarakat khususnya anak milenial mengetahui 

beragam jenis kualitas daging dengan tepat dan jelas. Berdasarkan masalah di atas peneliti mengusulkan sebuah 

aplikasi klasifikasi kualitas daging marmer menggunakan Convolutional Neural Network untuk 

mengklasifikasikan pada sistem dengan menggunakan dataset berupa gambar berjumlah 300 gambar dan tiga jenis 

kualitas daging marmer seperti daging kualitas tinggi, daging kualitas menengah, daging kualitas rendah 

kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi menggunakan Android Studio. Proses klasifikasi pada 

daging dihasilkan dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) dengan modul tensorflow 

digunakan untuk proses training dan testing data Dengan hasil akhir Training mendapatkan akurasi 96,67 persen 

dan Testing mendapatkan akurasi 88,15 persen. 

 

Kata kunci:  Daging, Klasifikasi, Convolutional Neural Network, tensorflow, deep learning 

 

1. PENDAHULUAN 

Daging isapi imerupakan isalah isatu ibahan 

imakanan iyang ipenting iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan igizi isalah isatunya iprotein. iNilai igizi 

idaging isapi iyang itinggi isangat ibermanfaat ibagi 

ipertumbuhan imanusia [1]. iUntuk imeminimalisir 

ikerugian iyang idihasilkan, imasyarakat 

imembutuhkan ipengetahuan ilebih imengenai 

ikondisi idaging imarmer iberkualitas ibaik iatau 

iburuk iuntuk ikonsumsi. iDiperlukan iadanya iperan 

idigital iagar imasyarakat iyang ikurang imengerti 

itentang ikualitas idaging idan idapat 

imenggunakannya idengan ibaik iserta ijelas 

ipenggunaannya. iPerkembangan ipada ibidang 

iteknologi ikhususnya ideep ilearning idengan 

imetode iConvolution iNeural iNetwork i(CNN) ipada 

isaat iini ibisa idigunakan idengan imudah isebab 

itelah ibanyaknya ilibrary iyang itelah itersedia, 

iLibrary iyang inantinya iakan idigunakan ipada 

ipenelitian iini iadalah iTensorflow idan iFlutter [2]. i 

Perkembangan idalam ibidang ideep ilearning 

ipada isaat iini idapat idilakukan idengan imudah 

ikarena itelah ibanyaknya ilibrary idan iApplication 

iProgram iInterface i(API) iyang itelah itersedia. 

iLibrary iyang inantinya iakan idigunakan idalam 

iimplementasi iini iadalah iTensorflow. iTensorflow 

imerupakan iantarmuka iuntuk imengekspresikan 

ialgoritma ipembelajaran imesin idan iuntuk 

imengeksekusi iperintah idengan imenggunakan 

iinformasi iyang idimiliki itentang iobjek itersebut 

iatau itarget iyang idikenali iserta idapat imembedakan 

iobjek isatu idengan iobjek ilainnyai [3]. i 

Dalam ipenelitian iini, ikeunggulan imetode 

iconvolutional ineural inetwork i(CNN) isebagai 

imetode ideep ilearning iuntuk imembantu 

imenyelesaikan imasalah iklasifikasi ikualitas idaging 

imarmer iakan ilebih imudah idiwujudkan. 

iConvolutional iNeural iNetwork i(CNN) iyaitu isalah 

isatu imetode iyang iterdapat idalam ideep ilearning 

iyang idirancang iuntuk imenutupi ikesalahan idan 

ikelemahan idari imetode isebelumnya. iTerdapat 

ibeberapa ikelemahan idalam imetode isebelumnya, 

itetapi idengan imenggunakan imodel iini isejumlah 

iparameter iindependen inantinya idapat idikurangi 

idan iperubahan ibentuk igambar iinput iseperti, 

itranslasi, irotasi, idan ipenskalaan, idapat iditangani 

[4]. i 

Teknologi isaat iini isudah iberkembang ipesat 

iseperti ikomputer, ilaptop, iponsel ipintar iyang 

isudah imenjadi ikebutuhan iprimer iuntuk idapat 

idigunakan isebagai imedia iinformasi isecara iinstan. 

iTetapi ipermasalahan iyang iterjadi iadalah 

iketerbatasan imasyarakat iumum iuntuk imenilai 

ikualitas idaging imarmer idan ihanya imengandalkan 

iinformasi idari iluar. iUntuk iitu idiperlukan isebuah 

iaplikasi iberbasis iandroid iyang imampu imembaca 

ikualitas idaging imarmer isecara ilangsung imelalui 

iponsel iyang idimiliki ioleh icalon ipembeli idaging 
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itersebut [5]. iBerdasarkan iuraian idi iatas, imaka 

ipenelitian iini iakan iberfokus ipada ipenerapan 

imetode iConvolutional iNeural iNetwork i(CNN) 

idalam iklasifikasi ikualitas idaging imarmer idengan 

imemanfaatkan iframework iTensorflow iberbasis 

iandroid iguna imempermudah idalam ipengenalan 

ijenis ikualitas idaging imarmer. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1.  Image Processing dan Image Recognition 

Image Processing dan Image Recognition 

merupakan proses pengolahan citra yang 

menghasilkan citra dengan kualitas yang lebih baik 

pada komputer. Pemrosesan citra mencakup berbagai 

proses seperti peningkatan citra, pemulihan citra, 

kompresi citra, segmentasi citra, analisis citra, dan 

rekonstruksi citra. Dalam pengenalan pola, 

pengolahan citra memisahkan objek dari latar 

belakangnya dan kemudian objek yang diperoleh 

diklasifikasikan. 

Image Recognition atau pengenalan citra adalah 

bagian dari buatan Kecerdasan Buatan (AI) bertujuan 

untuk meningkatkan data Gambar. Dengan kata lain, 

bertujuan untuk mempersiapkan gambar yang akan 

menjadi masukan supaya layak dan lebih mudah untuk 

diproses pada tahap berikutnya [6].  

 

2.2.  Model Convolutional Neural Network (CNN) 

Convolutional iNeural iNetwork iatau iCNN 

iadalah isebuah imetode ijaringan isaraf iyang isangat 

iterkenal idan icukup idiminati. iCNN idigunakan 

iuntuk imengolah idata idengan istruktur igrid iyaitu 

isalah isatunya iberupa icitra idua idimensi idan ijuga 

imampu imemproses idata idengan idimensi itinggi 

iseperti ivideo. iCara ikerja iCNN iyaitu 

imenggunakan ikernel i2 idimensi iatau idimensi 

itinggi itiap iunit ipada ilapisan iCNN iyang iakan 

idilakukan ikonvolusi. iKernel ipada iCNN idipakai 

iuntuk imenggabungkan ifitur ispasial imenggunakan 

ibentuk ispasial iyang imenyerupai imedia iinput. 

iKemudian iCNN imemakai iberbagai iparameter 

iuntuk imengurangi ijumlah ivariabel iagar imudah 

idipelajari. iCNN ijuga idilatih iuntuk imempelajari 

ifitur idari iobjek iuntuk idapat imemprediksinya. 

iCNN iterdiri idari ibeberapa ilapisan ifeature 

iLearning idan iClassification [7]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Pengumpulan Data  
Penelitian ini akan melakukan uji coba data 

training dimana data training terdiri dari 300 file 

gambar format jpg. Terbagi menjadi 3 folder gambar 

yang berisikan daging marmer    kualitas rendah 100 

file gambar, daging marmer kualitas menengah 100 

file gambar, daging marmer kualitas tinggi 100 file 

gambar.  

 

3.2.  Langkah Penelitian 

Pada Penelitian ini tahap pertama yaitu proses 

pembuatan dataset. Peneliti akan mengumpulkan citra 

/ dataset yang sudah disiapkan nantinya akan 

digunakan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya 

citra akan melalui proses resize data agar dapat 

digunakan sebagai model, setelah selesai data di bagi 

menjadi dua yaitu proses training dan text data dimana 

data tersebut akan dilakukan uji coba method CNN,  

sebelum digunakan pada proses text data akan melalui 

proses label data, setelah selesai data akan dirubah 

menjadi list dan kemudian akan dijadikan array. 

Langkah selanjutnya peneliti akan melakukan testing 

untuk dapat membuat akurasi dan loss pada proses 

training. Data citra yang sudah ditest akan dirubah 

menjadi model tflite agar dapat digunakan untuk 

model tensorflow, setelah model TFLite, maka akan 

diinputkan kedalam android studio yang nantinya 

akan digabungkan dengan coding yang sudah ada, 

setelah input data selesai akan melakukan build apk 

agar dapat digunakan pada platform android.  

Berikut diagram alur klasifikasi daging marmer : 

 

 
Gambar 1.  Diagram alur klasifikasi kualitas daging 

marmer 

 

3.3.  Proeses Layer Proses layer pada convolutional 

neural network 

Proeses Layer Proses layer pada convolutional 

neural network (CNN) terbagi menjadi dua bagian 

lapisan yaitu Classification dan feature Learning. 

Lapisan Classification memiliki fungsi untuk 

melakukan klasifikasi pada setiap neuron yang sudah 

dilakukan proses ekstraksi pada fitur sebelumnya [8].  
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Gambar 2.  Lapisan pada CNN 

 

Pada lapisan feature Learning terdiri dari 2 

tahapan yaitu tahapan pertama convolutional berfungsi 

untuk melakukan proses filter pada sebuah gambar 

seperti mengatur tinggi, warna, tebal dan lebarnya 

sebuah gambar. Tahapan kedua pooling layer 

berfungsi untuk melakukan pengurangan pada ukuran 

spasial pada fitur konvolusi, sehingga dapat 

memproses data melalui pengurangan setiap dimensi 

dari downsampling (feature map). Filter lapisan 

pooling mempunyai filter yang berukuran 2 x 2 yang 

beroperasi pada tiap irisan inputan, berikut operasi 

Max Pooling [8][9]. 

 

 
Gambar 3.  Pooling layer 

 

Lapisan pooling bekerja dengan cara bergantian 

pada setiap irisan volume input. Diperlihatkan pada 

gambar 2 menunjukkan lapisan pooling yang ada pada 

operasi sudah maksimal.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti dalam melakukan proses klasifikasi 

kualitas daging marmer menggunakan metode CNN 

yang dilakukan dengan ketepatan pada sistem. Data 

berupa gambar dengan ukuran yang sama menjadi data 

paling utama untuk proses penelitian ini berjumlah 300 

gambar terdiri dari 3 jenis kualitas daging yaitu 

kualitas daging tinggi berjumlah 100 gambar, kualitas 

daging menengah berjumlah 100 gambar, kualitas 

daging rendah berjumlah 100 gambar. Dataset 

itersebut ikemudian idibagi imenjadi itraining i90% 

idan itesting i10%. iTraining idataset idigunakan 

iuntuk imembuat imodel, isedangkan idata itesting 

idigunakan iuntuk imenguji iperforma iatau iakurasi 

idari imodel. 

 

1. Daging iMarmer iKualitas iTinggi 

Sample igambar ijenis ipisang iBarangan iyang 

idijadikan iproses iTraining iatau ipelatihan idapat 

idilihat ipada igambar i4 

 
Gambar 4.  Sample daging marmer kualitas tinggi  

 

2. Daging Marmer Kualitas Menengah 

Sample gambar daging marmer kualitas 

menengah yang dijadikan proses Training atau 

pelatihan dapat dilihat pada gambar 5 

 
Gambar 5.  Sample daging marmer kualitas 

menengah 

3. Daging Marmer Kualitas Menengah 

Sample gambar daging marmer kualitas rendah 

yang dijadikan proses Training atau pelatihan dapat 

dilihat pada gambar 6 

 
Gambar 6.  Sample daging marmer kualitas rendah 

 

Pada isaat iproses itraining iyang idilakukan ioleh 

iconvolutional ilayer ipertama idengan ijumlah ifilter 

i16 ikernel imemperoleh ihasil iparameter isebesar 

i448 idengan imenggunakan iperhitungan i(17 ix i17 

ix i3 i+1) i i= i448. iPada imetode iConvolutional 

iNeural iNetwork i(CNN) imenggunakan iproses 

itraining icitra iuntuk imenghasilkan inilai iketepatan 

iyang itinggi. iProses iperhitungan iconvolution ilayer 

ipertama iakan imelakukan iperhitungan idengan 

iconvolution ilayer ikedua imenggunakan ifilter i32 

ikernel iyang iberukuran i17 ix i17 ix i32 idengan 

ihasil iukuran isama idan imenghasilkan iparameter 

iakhir ibernilai i4640. iHasil iakhir idari iperhitungan 

iconvolution ilayer ikedua iakan idigunakan iuntuk 

iperhitungan ipada iconvolution ilayer iketiga 

imenggunakan ifilter i64 ikernel iberukuran i37 ix i37 

ix i64 idengan ihasil iparameter isebesar i18496, 

iperhitungan iyang idigunakan iadalah i(17 ix i17 ix i2 

i- i1) ix i64 idengan inilai iakhir i18496. iHasil iakhir 

iperhitungan ipada iconvolution ilayer iketiga iakan 

idigunakan iuntuk iperhitungan ipada iconvolution 

ilayer ikeempat imenggunakan ifilter i96 ikernel iyang 

iberukuran i17 ix i17 ix i96 idengan imemiliki ihasil 

iukuran isama idan iberparameter i55392, 

iperhitungan iyang idigunakan iadalah i(17 ix i17 ix i3 

i- i2) ix i96 idengan inilai iakhir isebesar i55392. i 
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Gambar 7.  Hasil proses CNN pada setiap layernya 

 

Kemudian dari hasil proses setiap layernya, 

diperoleh bahwa total jumlah dari parameter hidden 

layer keseluruhan dari hasil proses dataset tersebut 

dengan jumlah 2,489,475. Peneliti telah membatasi 

jumlah epoch dan batch data training hingga 50 untuk 

setiap data trainingnya, kemudian setiap data training 

disimpan sehingga dapat dilakukan proses testing dan 

memperoleh grafik hasil ketetapan sebagai berikut: 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 8. Hasil ketetapan (a)hasil model accuracy 

(b)hasil model loss 

 

Pada grafik persentase ketepatan seperti yang 

ditunjukan gambar 8, berfungsi untuk menampilkan 

sebuah hasil accuracy dan los pada model data yang 

sedang dilakukan proses pengujian untuk memastikan 

bahwa perhitungan yang telah dilakukan sudah tepat 

dan tidak ada kesalahan pada saat proses dilakukan. 

 

4.1.  Hasil dan pengujian 

Contoh studi kasus yang dilakukan sebagai 

berikut menunjukkan hasil pengujian citra jenis 

bumbu tertentu dengan menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN). 

 

   
(a)                  (b) 

 

 
(c) 

 

Gambar 9.  Hasil pengujian (a) daging kualitas 

rendah, (b) daging kualitas tinggi, (c) daging kualitas 

menengah 

 

Gambar 9 adalah hasil pengujian dari aplikasi 

klasifikasi kualitas daging marmer yang menunjukan 

jenis kualitas dan persentase tingkat keakurasian. 

Daging marmer kualitas rendah persentase tingkat 

keakurasian 70,20% (a), daging marmer kualitas tinggi 

persentase tingkat keakurasian 79,61% (b), daging 
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marmer kualitas menengah persentase tingkat 

keakurasian 72,55% (c). 

 

Tabel 1. merupakan hasil pengujian dari 3 label 

kualitas daging marmer. 

No 

Kualitas 

Daging 

Marmer 

Uji 

1 

Uji 

2 

Uji 

3 

Uji 

4 

Uji 

5 

1 

Daging 

Marmer 

Kualitas 

Tinggi 

79% 67% 74% 77% 88% 

2 

Daging 

Marmer 
Kualitas 

Menengah 

77% 72% 69% 83% 75% 

3 

Daging 

Marmer 

Kualitas 

Rendah 

70% 75% 81% 67% 79% 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian i“Klasifikasi 

iKualitas iDaging iMarmer imenggunakan imetode 

iConvolutional iNeural iNetwork” idengan 

iFramework iTensorflow idengan idataset iyang 

idimiliki iyaitu idataset imultikelas. iPengujian isistem 

imenggunakan igambar ijenis ikualitas idaging 

imarmer iyang imemperoleh inilai iyang iberbeda-

beda, iuntuk inilai iketepatan itertinggi i88% idan 

inilai iakurasi irata-rata isistem isebesar i76%. i 

Aplikasi iyang idibuat itelah idapat imembedakan itiga 

ijenis ikualitas idaging imarmer idaging ikualitas 

itinggi, idaging ikualitas imenengah idan idaging 

ikualitas irendah. iDengan ihasil iakhir itraining 

imendapatkan iakurasi i96,67 ipersen idan itesting 

imendapatkan iakurasi i88,15 ipersen. 
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